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ABSTRAK

Alfonsus Rifal, 2023 : Studi Perubahan Bentuk, Fungsi dan Makna Bangunan
Tradisional Rumah Adat ( UMA ) Masyarakat Mentawai

Sumatra Barat merupakan salah satu provinsi yang ada di Indonesia yang
mempunyai penduduk tidak hanya berasal dari etnis (Melayu) Minangkabau.
Akan tetapi juga dari etnis seperti suku Mentawai berdiam di Kepulauan
Mentawai. Minangkabau identic dengan agama Islam, sementara masyarakat
Mentawai mayoritas penganut agama Kristen. Begitu juga dengan rumah adat
Minangkabau disebut Rumah Gadang, sedangkan rumah adat Mentawai disebut
Uma.

Pembagian bentuk pada rumah adat Mentawai secara umum terbagi atas
tiga bagian. Yakni Uma besar yang memanjang, bagian depan, tengah dan
belakang. Bagian depan disebut talaibo yang berfungsi sebagai menyambut tamu.
Bagian tengah Uma merupakan wilaya yang terbagi tiga sama besar dan berfungsi
sebagai pesta atau ritual adat. Selanjutnya bagian terahkir, bagian belakang Uma
terdapat dapur dan disebut sebagai batsapo. Uma berfungsi sebagai tempat
paguyuban atau musyawara dalam satu suku guna untuk melakukan seluruh
kegiatan baik itu ritual adat ataupun pesta yang dilakukan dalam satu suku. Uma
juga memiliki tujuan sebagai media mempererat tali silaturami di dalam satu suku
dalam membangun kerja sama yang baik. Uma juga memiliki ornamen atau
hiasan yang berupa dari alam seperti dedaunan, tumbu-tumbuhan dan hewan,
masing masing hiasan memiliki penempatan serta memiliki makna yang khusus,
seperti tengkorak monyet, tengkorak babi, cangkang penyu dan hiasan lainnya dan
memiliki makna sebagai simbol atau ciri khas budaya Mentawai.

Metode Penelitian Deskriptif Kualitatif karna menurut saya ini metode ini
sangat cocok dengan rencana penelitian saya karna merupakan salah satu metode
yang sifatnya lapangan seperti wawancara, angket dan kusioner.

Kata kunci : Bentuk Uma, Fungsi, Makna
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sumatra Barat merupakan salah satu provinsi yang ada di Indonesia
yang mempunyai penduduk tidak hanya berasal dari etnis (Melayu)
Minangkabau. Akan tetapi juga dari etnis seperti suku Mentawai berdiam di
Kepulauan Mentawai. Minangkabau identik dengan agama Islam, sementara
masyarakat Mentawai mayoritas penganut agama Kristen. Begitu juga dengan
makanan pokoknya beras, dan orang Mentawai adalah Sagu. Selain itu,
rumah adat Minangkabau disebut Rumah Gadang, sedangkan rumah adat

Mentawai disebut Uma.

Sebelum tahun 1970 dalam satu Uma dihuni empat sampai lima
kepala keluarga, namun setelah tahun 1970 Uma hanya dihuni oleh
Sikebbukat Uma ( orang yang dituakan dalam satu suku ). Pemimpin Uma,
pastinya berasal dari antara anggota uma, yang diangkat secara musyawarah
dengan berbagai kriteria-kriteria tertentu. Pemimpin di Uma dalam hal ini
bukanlah merupakan sebuah strata dan kasta sosial. Sebab pada dasarnya

masyarakat Mentawai tidak mengenal kasta atau pengelompokan kelas.

Tahun 1970-an, Departemen sosial membuat Program Pembinaan
Kesejateraan Masyarakat Terasing ( PMKT ). Dengan program itu, suku-suku
yang dinilai pemerintah terbelakang dan primitif direlokasi agar menjadi lebih

maju. Relokasi bukan hal yang asing bagi masyarakat Mentawai. Sejak era



tahun1970 sampai 1980-an masyarakat Mentawai khususnya di Pulau Siberut
perna beberapa kali di relokasi melalui program PKMT (Pemukiman Kembali
Masyarakat Terasing). Sempat menuai kritik dari beberapa kalangan dengan
istilah masyarakat terasing, pemerintah kemudian meralat istilah tersebut

menjadi Pembinaan Kesejateraan Masyarakat Terpencil.

Hingga pada masa reformasipun datang, atas usaha dan perjuangan
masyarakat Mentawai, akhirnya Mentawai lepas dari genggaman Kabupaten
Padang Pariaman. Sebelum menjadi Kabupaten otonomi, Mentawai
tergabung dengan Kabupaten Padang Pariaman. Pada tanggal 12 Oktober
1999, Kepulauan Mentawai resmi menjadi daerah otonomi lepas dari
Kabupaten induknya Kabupaten Padang Pariaman, melalui UU RI No. 49
Tahun 1999. Setelah menjadi Kabupaten Kepulauan Mentawai ibu kotanya di
Tuapejat, terdiri dari empat kecamatan, yaitu kecamatan Siberut Selatan,

Siberut Utara, Sipora, dan Kecamatan Pagai Utara Selatan.

Pada tahun era 2000-an, Departemen Sosial kembali mencadangkan
program yang sama dengan istilah KAT (Komunitas Adat Terpencil). Dimana
pada masa ini merupakan, keberadaan Uma sudah kurang diperhatikan oleh
pihak pemerintah. Hal ini disebabkan pembangunan yang lebih menjurus ke
modrn. Sehingga daera lain seperti Pulau Sipora dan Pulau Pagai Utara dan
Selatan, sama sekali tak perna perna memiliki Uma. Lain halnya pada pulau
siberut, walaupun pembangunan modrn masuk, tetapi keberadaan Uma masih
tetap dijaga dan dilestarikan sampai saat ini walaupun tidak semua suku

memiliki Uma. Akan tetapi sesuai perkembangan dan perubahan yang terjadi



di Mentawai, pergeseran fungsi Uma, artsitektur Uma, dan corak telah terjadi

di berbagai kecamatan di Kepulauan Mentawai, kecuali Kecamatan Siberut.

Waktu berubah, dan kondisi masyarakat ikut berubah di dalamnya,
begitulah sebuah pepatah latin kuno menjelaskan antara waktu dan perubahan.
Menurut Sutrisno dan Hendar (2005), waktu berubah dan cara-cara manusia
mengekspresikan dirinya, orang lain, dan masyarakat juga berubah. Dalam
perubahan zaman ini, budaya akan ikut berubah. Hal ini erat kaitannya
dengan 3 wujud kebudayaan yang pernah disampaikan Koentjaraningrat.
Budaya berubah, maka wujudnya juga tentu berubah. Wujud artefak adalah
wujud yang paling mungkin untuk diamati perubahannya. Salah satu contoh

wujud budaya artefak adalah rumah adat.

Pembagian bentuk pada rumah adat Mentawai secara umum terbagi
atas tiga bagian. Yakni Uma besar yang memanjang, bagian depan, tengah
dan belakang. Bagian depan pada Uma terdapat sebuah teras yang
disebut talaibo. Teras ini berfungsi untuk menyambut tamu yang akan datang
Uma. Biasanya jika diadakan pesta keluarga, maka para sanak famili
berkumpul diluar sebelum melakukan pesta maupun ritual di dalam Uma.
Bagian tengah Uma merupakan wilayah yang terbagi tiga sama besar dan
berfungsi untuk melakukan pesta dan ritual. Bagian tengah ini disebut juga
tengan-uma. Dan bagian terakhir, bagian belakang Uma terdapat dapur dan
disebut batsapo. Yang menarik adalah tiap-tiap bagian dari Uma ini terpisah
atas dua wilayah. Wilayah kiri dan kanan. Kiri dan kanan pada Uma

merupakan sesuatu yang sakral dan berhubungan erat dengan konfigurasi



pemasangan setiap elemen pada Uma yang berasal dari alam mereka sendiri.
Kiri sendiri merupakan tempat bagi tamu dan wanita bagi orang yang
berkunjung maupun penghuni Uma. Sedangkan kanan merupakan tempat
bagi lelaki dan kepala suku keluarga. Hal ini dikarenakan pada saat
pemasangan elemen pada Uma, bagian pangkal dari pohon selalu
ditempatkan di kanan dan depan. Sedangkan bagian ujung ditempatkan di
bagian kiri dan belakang. Mereka menganggap bahwa Uma mereka

merupakan bentuk alam yang “berubah-bentuk” menjadi tempat tinggal.

Selanjutnya rumah adat mentawai yang di sebut sebagai Rusuk, yang
bertujuan sebagai tempat pengasingan atau pengecualian masyarakat
Mentawai seperti para janda , atau orang-orang yang melanggar peraturan
atau tabu dalam suatu suku. Kemudian ada yang namanya Lalep, yang
dimana ini merupakan satu buah rumah yang di huni oleh satu keluarga yang
terdiri dari ayah, ibu dan anak. Namun, ketika melihat Uma yang dulu dari
berbagai literatur, terdapat perbedaan yang signifikan dengan kondisi Uma
saat ini. Perbedaan ini menimbulkan indikasi adanya perubahan pada
beberapa elemen pembentuknya sebagai salah satu respon dari perubahan
masyarakat yang terjadi. Berdasarkan fakta di atas, menarik untuk mencari
tahu apa saja bentuk pada elemen-elemen arsitektur dan corak Uma

Mentawai.

Selain itu peneliti memiliki alasan mengapa mengangkat judul
tentang Uma Mentawai, karna pada dasarnya masyarakat Mentawai seperti

yang sudah dijelaskan di atas bahwa Uma merupakan salah satu bentuk atau



ciri khas dari masyarakat Mentawai itu sendiri. Namun pada hakikatnya tidak
semua masyarakat Mentawai memiliki rumah adat, salah satu contoh di
kampung peneliti sendiri tepatnya di Kecamatan Siberut Utara Dusun Nang-
nang sama sekali tidak memiliki yang namanya rumah adat, sementara

Kecamatan Siberut Utara Merupakan mayoritas asli Mentawai atau pribumi.

Pada kenyataannya ini yang membuat peneliti tertarik untuk
mengangkat judul tentang Uma Mentawai, agar dapat mengedukasi generasi
putra-putri Mentawai khusunya masyarakat Mentawai yang tidak memiliki
Uma, terlebih lagi untuk melestarikan Uma dan memaknai Uma sebagai

simbol diri agar tidak hilang ciri khas budaya Mentawai.

Sesuai latar belakang yang ada, peneliti tertarik meneliti dan
mengungkap Studi Perubahan Bentuk, Fungsi Dan Makna Bangunan
Tradisional Rumah Adat ( UMA ) Masyarakat Mentawai. Alasan
pemilihan penelitian karena di Kecamatan Siberut Selatan merupakan daerah
yang dihuni penduduk asli Mentawai. Selain itu Kecamatan Siberut Selatan
merupakan daerah pemukiman hasil dari program Departemen Sosial. Di
pemukiman ini terdiri dari anggota beberapa suku di pedalaman kemudian

dikumpulkan menjadi satu desa.



B.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan, maka
diidentifikasi masalah dalam tulisan ini adalah :

1. Uma merupakan rumah yang menjadi pusat peremuan dari anggoa suku.
Namun seiring perubahan bentuk, fungsi dan makna uma, uma sudah
mulai hilang kelestariannya dan jarang digunakan sebagai pusat
pertemuan.

2. Dahulu Uma dihuni oleh beberapa keluarga inti, kini hanya dihuni oleh
sikebbukat Uma, sementara keluarga inti lainya menghuni rumah lainnya
yang ukurannya lebih kecil dari Uma atau di sebut lalep.

3. Upacara adat yang dilakukan bersama dalam satu uma, perlahan-lahan
mulai tidak dilaksanakan lagi, karena akibat kurangnya pelastarian uma,
membuat mereka tidak berada didalam satu uma lagi.

4. Uma sebagai tempat warisan bersama, dimana bentuk dan tata ruang uma
dianggap memiliki fungsi dan makna, kini setelah punya rumah masing-
masing warisan tersebut hanya akan dimili perorangan, mengakibatkan
hilangnya peduli terhadap pelestarian uma.

5. Perubahan bentuk, fungsi dan makna Uma jugak mengalami perubahan
signifikan dimana bentuk, fungsi dan makna Uma di pengaruhi budaya

modrn.



C. Batasan Masalah

Sesuai latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka peneliti
membatasi cakupan masalah agar permasalahan yang dikaji dalam penelitian
ini terarah dan tidak menyimpang yaitu hanya mengenai perubahan bentuk,

fungsi dan makna bangunan tradsional rumah adat (Uma) masyarakat

Mentawai.

1. Uma merupakan rumah yang menjadi pusat peremuan dari anggoa suku.
Namun seiring perubahan bentuk, fungsi dan makna uma, uma sudah
mulai hilang kelestariannya dan jarang digunakan sebagai pusat pertemuan.

2. Perubahan bentuk, fungsi dan makna Uma jugak mengalami perubahan
signifikan dimana bentuk, fungsi dan makna Uma di pengaruhi budaya
modrn.

3. Uma sebagai tempat warisan bersama, dimana bentuk dan tata ruang uma
dianggap memiliki fungsi dan makna, kini setelah punya rumah masing-
masing warisan tersebut hanya akan dimili perorangan, mengakibatkan

hilangnya peduli terhadap pelestarian uma.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan, maka
dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana bentuk rumah adat Mentawai ?
2. Apa fungsi rumah adat suku Mentawai ?

3. Apa makna dari rumah adat suku Mentawai ?



E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian dalam penulisan ini sebagai berikut:

1. Mendsekripsikan bentuk, fungsi dan makna dalam Uma Mentawai.
2. Mendeskripsikan fungsi Uma dalam kehidupan masyarakat Mentawai di
Desa Maileppet, Kecamatan Siberut Selatan.

3. Mendeskripsikan perubahan bentuk, fungsi dan makna Uma.

F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan yang telah di uraikan di atas, maka peneliti

mengharapkan penelititian ini bermaafaat untuk:

1. Menambah pengetahuan lebih mendalam bagi penulis tentang bentuk serta
artsitektur Uma di Desa Maileppet.

2. Memberi motivasi pada generasi muda Mentawai dalam mempertahankan
identitas sebagai orang Mentawai.

3. Sebagai bahan informasi bagi daerah lain tentang eksistensi Uma di Desa

Maileppet.



